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Analisis Citra Digital untuk Penghitungan Jumlah dan Deteksi Cacat Biji Kakao
Menggunakan Model YOLOv8m-seg pada Raspberry Pi

Abstrak

Proses sortasi dan penentuan mutu biji kakae'di Indonesia masih dilakukan secara
manual melalui inspeksi visual, sehingga rentan terhadapsubjektivitas, kelelahan
operator, dan kesalahan penghitungan pada kondisi biji yang.saling berhimpit.
Penelitian ini mengembangkan sistem analisis citra digital berbasistRaspberry Pi
yang mengintegrasikan _model YOLOv8m-seg berbasis instance segmentation
untuk mendeteksi,mengklasifikasikan, dan menghitung biji kakao secara otomatis
sesuai standar SN12323:2008. Sistem menggunakan Raspberry Pi Camera Module
sebagai akuisisi citra dan Raspberry Pi 4 Model B sebagai unit pemrosesan. Model
YOLOv8m-seg menerapkan instance segmentation untuk ‘memisahkan dan
mendeteksi setiap biji kakao secara individual meskipun saling berhimpit,
kemudian mengklasifikasikannya ke dalam empat kategori: kakao bagus, cacat
hitam, cacat fisik, dan biji berjamur. Dataset dikumpulkan secara mandiri sebanyak
405 citra asli yang ditingkatkan menjadi971 citramelalui augmentasi dengan rasio
87:9:4 untuk pelatihan, validasi, dan pengujian. Model dilatih selama 100 epoch
menggunakan optimizer AdamW dengan learning ~rate (0,001. Evaluasi
menggunakan metrik precision, recall;»Fl=Score, dan' mean Average Precision.
Hasil pengujian menunjukkan nilai mAP@50.sebesar 0,81.dan F1-Score sebesar
0,79. Pengujian inferensi pada citra dengan 93 objek mencapai Recall sebesar
92,47%. Secara keseluruhan, sistem dinilai efektif sebagai solusi penghitungan dan
deteksi cacat biji kakao yang otomatis, cepat, dan lebih objektif dibandingkan
inspeksi manual.

Kata Kunei: Analisis Citra Digital, Bij1 Kakao, Deteksi Cacat, Instance
Segmentation, Raspberry P1, YOLOv8m-seg:

vi
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Digital Image Analysis for Counting and Detecting Defects in Cocoa Beans Using
YOLOv8m-seg on a Raspberry Pi
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The sorting and quality grading of cocoa-beansvin Indonesia is still performed
through manual visual inspection, making it susceptible to_subjectivity, operator
fatigue, and miscounting errorsunder overlapping conditions. This study develops
a digital image analysis system based on Raspberry Pi, integrating the YOLOvSm-
seg model with instance segmentation to automatically detect, classify, and count
cocoa beans in accordance with SNI 2323:2008. The system uses a Raspberry Pi
Camera Module for image acquisition and a Raspberry Pi 4 Model B as. the
processing unit. The YOLOv8m-seg model applies instance segmentation to detect
each cocoa bean individually under overlapping conditions, then classifies them
into four categories: good cocoa, black defect, physical defect, and moldy beans.
The dataset comprises 405 original images augmented to 971, split at 87:9:4 for
training, validation, and testing. The model was trained for 100 epochs using
AdamW with a learning rate of 0.001. Evaluation used precision, recall, FI-Score,
and mean Average Precision. Results show an mAP@50 of 0.81 and FI-Score of
0.79. Inference testing on a high-density image with 93 objects achieved a recall of
92.47%. The system is effective as an automated, fast; and objective solution for
cocoa bean counting and defect detection over.manual inspection.

Key words: Cocoa Beans, Defect Detection, Digital Image Analysis, Instance
Segmentation, Raspberry Pi, YOLOvSm-seg.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas perkebunan
unggulan Indonesia yang memiliki nilaiekonomitinggirdan berperan penting dalam
sektor ekspor hasil pertanian. Indonesia termasuk salah satunegara penghasil kakao
terbesar di dunia dengan kebutuhan pasar yang terus meningkat setiap tahunnya
(Pertanian, 2025). Kualitas biji kakao menjadi faktor utama yang menentukan nilai
jual dan dayasaing produk dijpasarmnasional maupun internasional. Oleh karenaitu,
proses penentuan mutu biji kakao menjadi tahapan penting dalam industri
pascapanen untuk memastikan kualitas produk sesuai dengan standar yang
ditetapkan.

Standar mutu biji kakao di Indonesia diatur dalam (SNI 2323:2008 Biji
Kakao, 2008) yang mencakup beberapa parameterpenilaian, seperti jumlah biji per
100 gram (bean count), kadar air, biji berjamur, biji slaty, biji pipih, serta cacat fisik
lainnya. Dalam praktiknya, proses penghitungan jumlah dan identifikasi cacat biji
kakao masih banyak dilakukan secara manual melalui inspeksi visual oleh operator.
Metode konvensional tersebut memiliki beberapakelemahan, sepertimembutuhkan
waktu yang relatif lama, rentan terhadap subjektivitas penilaian, kelelahan pekerja,
serta tingginya kemungkinan kesalahan penghitungan terutama pada kondisi biji
yang saling berhimpit (overlapping) (Basri et al., 2025; Rahadjeng et al., 2023).
Permasalahan ini menyebabkan proses grading mutu menjadi kurang efektif dan
kurang konsisten.

Perkembangan teknologi computer vision dan pengolahan citra digital
memberikan peluang untuk-mengotomatisasi proses identifikasi~dan klasifikasi
mutu biji kakao secara lebih cepat dan objektif. Salah satu tantangan teknis utama
dalam proses ini adalah kondisi biji kakao yang saling berhimpit (overlapping) saat
diletakkan pada wadah sampel. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
pendekatan instance segmentation melalui model YOLOv8m-seg diterapkan

karena mampu mendeteksi setiap objek biji kakao secara individual hingga tingkat

Politeknik Negeri Jakarta
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piksel, sehingga biji yang saling berhimpit sekalipun dapat dipisahkan dan dihitung
secara akurat (Jocher et al., 2023).

Selain proses segmentasi objek, perkembangan metode deep learning
khususnya pada bidang object detection dan instance segmentation juga
menunjukkan performa yang sangat baik dalam klasifikasi objek berbasis citra.
Model YOLOv8m-seg dipilih dalam«penelitian ini karena mampu melakukan
deteksi objek sekaligus menghasilkan segmentation mask untuk setiap instans objek
secara individual dengan kecepatan dan akurasi yang tinggi (Jocher.ctial., 2023).
Model YOLOv8m-seg dipilih karena mengintegrasikan proses deteksi. objek,
instance segmentation, dan Klasifikasi mutu dalam satu pipeline yang efisien dan
dapat dijalankan secara mandiri pada perangkat embedded Raspberry Pi (Jocher et
al., 2023) sebagai metode deteksi serta klasifikasi cacat menjadi pendekatan yang
saling melengkapi dalam sistem analisis citra digital yang dikembangkan pada
penelitian ini.

Pada penelitian in1 dikembangkan sistem analisis citra digital berbasis
Raspberry Pi untuk melakukan penghitungan jumlah dan deteksi cacat biji kakao
secara otomatis. Raspberry Pi dipilih karena memiliki ukuran yang ringkas,
konsumsi daya rendah, serta mampu menjalankan proses pengolahan citra
menggunakan pustaka OpenCV' dan model “deep « learning secara mandiri
(Foundation, 2019). Sistem menggunakan Raspberry Pi Camera Module sebagai
perangkat akuisisi citra, kemudian-citra diproses ‘melalui tahapan preprocessing,
dan klasifikasi menggunakan YOLLOv8m-seg. Hasil dari sistem diharapkan mampu
membantu proses grading biji-kakao menjadi lebih cepat, objektif, efisien, dan
sesuai dengan standar mutu yang berlaku.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini mengambil judul "Analisis
Citra Digital untuk Penghitungan.. Jumlah dan Deteksi=Cacat Biji Kakao
Menggunakan Model YOLOv8m-seg pada Raspberry Pi" sebagai upaya
mengembangkan sistem otomatis berbasis computer vision yang mengintegrasikan
instance segmentation melalui YOLOv8m-seg untuk deteksi, penghitungan, dan

klasifikasi cacat biji kakao secara lebih cepat, objektif, dan konsisten.

Politeknik Negeri Jakarta
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini disusun sebagai berikut:

1.

Bagaimana merancang dan mengimplementasikan model YOLOv8m-seg
untuk mendeteksi dan mengklasifikasikan cacat biji kakao ke dalam
kategori kakao bagus, cacat™ hitam, cacatfisik, dan biji berjamur
berdasarkan standar mutuSNT 2323:2008?

Bagaimana merancang dan mengimplementasikan sistem.analisis citra
digital berbasis YOLOv8m-seg pada, Raspberry Pi untuk melakukan
penghitungan jumlah biji kakao secara otomatis, khususnya pada kondisi
objek yang saling berhimpit (overlapping)?

Bagaimana performa sistem analisis citra digital berbasis YOLOv8m-seg
dalam melakukan penghitungan jumlah dan deteksi cacat biji kakao secara

otomatis pada platform Raspberry Pi?

1.3 Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah di atas; tujuan dari penelitian Tugas Akhir
ini adalah :

1.

Merancang = dan mengimplementasikan sistem analisis citra digital
berbasis YOLOv8m-seg pada platform.Raspberty Pi untuk menghitung
jumlah biji kakao secara otomatis, termasuk pada kondisi objek yang
saling berhimpit (overlapping).

Merancang dan melatih.model Y OLOv8m-seg menggunakan dataset biji
kakao yang dikumpulkan secara mandiri untuk melakukan deteksi dan
klasifikasi cacat biji kakao ke dalam empat kategori mutu berdasarkan
standar SNI 2323:2008:

Mengevaluasi performa sistem analisis-citra digital yang dikembangkan
berdasarkan parameter mAP@50, Precision, Recall, FI1-Score, dan
Akurasi dalam kondisi citra dengan kepadatan objek tinggi pada platform
Raspberry Pi.

Politeknik Negeri Jakarta



VANAVE
1¥393N

HINMILNOd

ejie)er 1aba yiuyaljod uizi eduey

1
b
[
=]
Q
c
(7
T
Q
=
—
Q.
o
=
S
[}
=
[
=
=
o
=
=
[}
T
o
=
=
=
Q
o
=
<
o
=
Q
3
=
[
-
v
S
=
(1)
=
=.
=
-
[
Q
[}
—
e
o
=
o
-
-
-

N
Qoo
o )
s 28
S 2 @
Q<&
35S
) =
22 ¢
=]
3 <
[ Y
3 c
=3 3
Y c
5 =
s&7
3 =%
3 5
m 2
5
33¢
T o5
=~ 3o
o
533
S8 g
-~
A< b
o 2
o
s @3
Q 5
59
3 =
gl’ (Y
g 373
< °
w m
) -]
c X E
< =
c 4
—p el
2873
2 0 <
i S
- —
€ 9 3
=
s
3. °
a
s 2
Q —
3 £
5 5
o
z S
i
~ >
5 T
5 @
o =
€ £
=] w
i
-
-~
q-
=
-~
o
-
o
=
o
3.
8
=
&
=
w
=
i)
-
=
3
o
w
o
i)
=2

(e

-
o
o
=
Q
=
Q
3
(]
=
Q
c
e
T
w
()
o
o
b=
o
=
o
-
o
c
'
o
c
=
<
=
==
Q
-
<
Q
~
=3
w
=
-
o
=
T
o
3
(]
=
n
o
=
-
c
3
=
Q
=
Q.
o
=
3
(]
=
<
m
T
c
~*
=
o9
=
w
c
3
o
(]
-

X
m
=
()
T
~*
Y

or
m
r
0
©
-+
9
é.
;
o
=
;.
®
x
E.
x
=
m
Q
D
=.
]
o
x
3
*
-+
Y

17

1.4 Batasan Masalah

Agar penelitian tetap terfokus dan dapat diselesaikan tepat waktu, penulis

menetapkan batasan masalah sebagai berikut:

1.

Sampel yang digunakan terbatas pada biji kakao kering pasca-fermentasi
yang umum beredar di tingkat petani tradisional, bukan merupakan biji
kakao basah atau biji yang masih ada lendir (puip).

Pengambilan citra dilakukan secara statis di dalam ketak pengambilan
(chamber) dengan kondisi pencahayaan yang stabil. Biji kakao.diletakkan
dalam satu lapis (single layer), namun diperbolehkan adanya kondisi
berhimpit (overlapping antar sisi) yang akan, ditangani oleh model
Y OLOv8m-seg melalui kemampuan instance segmentation.

Deteksi dan klasifikasi cacat biji kakao  dilakukan dengan model
Y OLOv8m-seg yang dilatih pada empat kategori, yaitu kakao bagus, cacat
hitam, cacat fisik, biji berjamur. Klasifikasi‘dilakukan berdasarkan fitur
visual permukaan biji tanpa melakukan uji belah (cut fest). Pemilihan tiga
jenis cacat tersebut didasarkan pada parameter kecacatan eksternal utama
yang paling sering dijumpai pada perdagangan tingkat petani tradisional
dan memiliki dampak paling signifikan terhadap penurunan harga jual

komoditas menurut'SNI1'2323:2008.

1.5 Luaran Penelitian

il

Satu unit alat "Smart Cocoa Grading System" yang terintegrasi
Laporan Tugas Akhir (Skripsi).

Artikel llmiah (Jurnal/Prosiding).

Poster Timiah atau Panduan Penggunaan (SOP) alat untuk pengguna.
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BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian sistem analisis

citra digital untuk penghitungan jumlah dan deteksi cacat biji kakao menggunakan

model YOLOv8m-seg pada Raspberry Piydapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Implementasi model"'Y OLOv8m-seg pada platform Raspberry Pi berhasil
dilakukan untuk mendeteksi dan menghitung jumlah biji kakao secara
otomatiss Pada kondisi objek terpisah, sistem memiliki keandalan tinggi
dalam menghitung (jumlah objek dengan tingkat akurasi penghitungan
sebesar 96,87% (31" dari 32 biji aktual terdeteksi). Pada kondisi objek
berhimpitan ekstrem, akurasi penghitungan menurun menjadi 75,00% (24
dari 32 biji terdeteksi) yang disebabkan oleh keterbatasan kamera dalam
menangkap biji yang tertutup sepenuhnya secara vertikal (overlapping).
Model YOLOv8m-seg berhasil dirancang dan dilatih menggunakan dataset
mandiri sebanyak 971 citra untuk mengklasifikasikan biji kakao ke dalam
kategori mutu sesuai standar SNI 2323:2008. Berdasarkan pengujian
melalui pendekatan Confusion Matrix, model berhasil mencapai nilai
Akurasi Global (Overall Accuracy) sebesar.76,00% dalam menetapkan
kelas cacat secara tepat. Model menunjukkan performa terbaik pada kelas
Kakao Bagus (£/-Score 0,932), namun memiliki keterbatasan pada kelas
cacat fisik dan cacat hitam akibat keragaman morfologi objek yang tidak
beraturan di lapangan.

Evaluasi performa model secara keseluruhan menghasilkan nilai mAP@50
sebesar 0,81 dan FI-Score.0,79. Pada pengujian inference terhadap sampel
multikelas dengan kepadatan tinggi (93 objekaktual), model menunjukkan
sensitivitas yang baik dengan mengklasifikasikan 86 biji secara tepat
(Recall per kelas rata-rata 89,13%). Keterbatasan sistem yang masih
ditemukan berupa adanya False Positive pada area latar belakang wadah
yang salah dikenali sebagai biji berjamur atau cacat hitam akibat gangguan

pantulan cahaya (glare).

Politeknik Negeri Jakarta



eyieyer uabap yiuyaijod uizi edue)

g
v
[
=}
Q
=
e
T
o
=
o
Q.
o
==
=
[}
-
[
i)
=
o
=
==
[}
T
[}
=
=
=
Q
o
=
<
o
=
Q
g
Ll
[
=
v
o
=
(1)
==
=,
==
-
[
Q
m
—
-
o
=
o
-
-
o

N
= -
) o
s 28
= @
Qe s
355
= -
833
=]
3 <
(= Q
3 c
=3 3
Y e
5 =
~
Sa 3
3 =%
3 5
m 2’
=]
RN
B o5
= o
T
533
Seg
=
< ®
) 2
T
s @3
Q 5
59 0
S =
en’ Y]
8 P>
c °
w m
o 5
c ¥ £
= =
c 4
25
3273
= <
IS S
- —4
c 9 3
= x5
S £
3. °
o S
S c
m —
3 £
5 B
o
z ¢
o
~ 3
5 T
S B
T =
c S
= @
Q
=
=
q.
=
~
Q
&
=
o
3.
8
=
(Y]
=
w
-
8
Cad
=
3
1)
w
o
Q
s

-
o
o
=
o
3
Q
3
(]
>
Q
c
=,
T
w
(]
o
o
o
o
=
o
~
o
c
w
o
c
=
<
=
=
o
=
<
o
~
=3
w
=
-
o
=]
T
o
3
[}
>
n
o
=]
-
c
3
==
o
3
Q.
o
=]
3
(]
=
<
m
o
c
-
=
o
=
w
c
3
o
(]
=

X
m
=
0
T
-+
Y

ar
o
x
0
©
-+
Y
2.
;
o
-]
;‘
o
x
E.
x
<
o
Q
)
:.
L
o
x
)
*
-+
Y

95

5.2 Saran

Berdasarkan hasil evaluasi dan keterbatasan sistem yang ditemukan selama

penelitian, beberapa saran pengembangan yang dapat dipertimbangkan adalah

sebagai berikut:

1.

Peningkatan dataset pelatihan dengan menambah jumlah dan variasi citra
pada kelas cacat (cacat hitamy-cacat fisik; dan.biji berjamur), termasuk
variasi sudut pengambilangintensitas pencahayaan, dan kendisi permukaan
biji yang lebih~beragam, agar model lebih sensitif dan.akurat dalam
mendeteksi kelas-kelas cacat yang saat ini masih memiliki performarendah.
Optimasi  penanganan kondisi overlapping . dapat dilakukan dengan
menambahkan panduan prosedur operasional (SOP) bagi pengguna untuk
meratakan posisi biji kakao sebelum pemindaian, atau mengeksplorasi
teknik segmentasi 3D maupun multi-kamera agar biji yang tertumpuk secara
vertikal dapat terdeteksi dengan lebih baik.

Penyempurnaan preprocessing latar belakang <perlu  dilakukan untuk
mengurangi False Positive akibat noise tekstur permukaan wadah yang
menyerupai karakteristik visual cacat.. Hal ini dapat dilakukan melalui
kalibrasi background, penambahan mask region-of-interest (ROI), atau
fine-tuning threshold" agar model lebih™toleran “terhadap wvariasi latar
belakang.

Pengembangan model kevarah-arsitektur ‘yang lebih ringan namun tetap
akurat . (seperti YOLOv8n-seg = atau .. imodel kuantisasi) dapat
dipertimbangkan untuk meningkatkan kecepatan inferensi pada platform
Raspberry Pi yang memiliki keterbatasan komputasi, sehingga sistem dapat
digunakan secara lebih real-time.

Integrasi sistem denganwamtarmuka yang lebih. lengkap, termasuk fitur
ekspor laporan hasil grading secara otomatis dan konektivitas IoT, agar
sistem dapat diimplementasikan secara penuh di lingkungan industri
pascapanen kakao sesuai dengan tujuan pengembangan Smart Cocoa

Grading System

Politeknik Negeri Jakarta
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menengah atas di SMAN 1 Pariaman dan lulus

pada tahun 2022. Selanjutnya, penulis

melanjutkan pendidikan ke jenjang perkuliahan
Sarjana Terapan (S.Tr) di Politeknik Negeri Jakarta Jurusan Teknik Elektro
Program Studi Instrumentasi dan Kontrol Industri sejak tahun 2022 hingga tahun
2026. Penulis juga sempat melaksanakan program magang di Laboratorium
Kalibrasi PLN Pusertif selama 5 bulan.sejak bulan Juli 2025, hingga akhirnya
berhasil menyelesaikan seluruh rangkaian studi dan menyusun skripsi ini untuk
memperoleh gelar akademik pada tahun 2026. Penulis dapat dihubungi melalui e-

mail doufan.fitcor(@gmail.com.

-
2
o
=
o
=
Q
3
[}
=
Q
c
-
T
n
[}
o
o
i
o
=
o
-
o
c
w
o
c
=
c
-
~
o
-
<
o
~
=
=
3
-
o
=
T
o
3
(]
=
n
o
=
-
c
=
==
Q
=
Q.
o
=
3
[}
=
<
()
o
c
-
=
o
=
w
c
3
=
[}
-

Politeknik Negeri Jakarta


mailto:doufan.fitcor@gmail.com

);r%
);:g
23
5

epeer L1abap yiwyjayjod uizi eduey

undede jynjuaq wejep 1ul sijn} eA1e) Yynin|as neje ueibeqas yelueqiadwaw uep ueywnwnbusw bueise|q ‘'z
eyie)er 1363 yiwyalijod 1efem buek uebunuaday) ueyibniaw yepn uediynbuad °q

*yejesew njens uenefun neje )i uesijnuad ‘ueiode] uesinuad ‘yeiwj efiey uesijnuad ‘ uenipuad ‘ueyipipuad uebupuada) ynjun efuey uediynbuad ‘e

:eydid ey

: Jaquins ueingakuaw uep uexwnjueduaw edue) jui sijn} eA1ey Yyninjas neje ueibeqas diynbuaw bueseiq ‘L

LAMPIRAN

Lampiran 1. Kode Program Deteksi dan Analisis Biji Kakao

import cv2
import matplotlib.pyplot as plt
from ultralytics import YOLO

# 1. LOAD MODE
model = YOLO

est.pt')

O
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def draw_rounded
x1, yl =ptl
x2,y2 =pt2
cv2.line(img, (x1 +r, yl), (x2 -1, yl), color, thickness)
cv2.line(img, (x1 + 1, y2), (x2 -1, y2), color, thickness)
cv2.line(img, (x1, yl +r), (x1, y2 - 1), color, thickness)
cv2.line(img, (x2, yl + ), (x2, y2 - 1), color, thickness)
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cv2.ellipse(img, (x1 + 1, yl + 1), (1, 1), 180, 0, 90, color, thickness)
cv2.ellipse(img, (x2 - 1, yl + 1), (r, 1), 270, 0, 90, color, thickness)
cv2.ellipse(img, (x1 + 1, y2 - 1), (1, 1), 90, 0, 90, color, thickness)
cv2.ellipse(img, (x2 - 1, y2 - 1), (r, 1), 0, 0, 90, color, thickness)

# 3. RUN PREDICTION

results = modelipredi i 0.25, iou=0.45, verbose

N

mary counts = {

'Rusak’: 0,
'Hitam': 0,

'Berjamur'’: 0

FPOLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA

keep.append
for 1 in keep:
box =r.boxes|[i]

x1, y1, x2, y2 = map(int, box.xyxy[0].tolist())

cls_id = int(box.cls.item())
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raw_name = model.names[cls_id]

label text = DISPLAY NAMES.get(raw_name, raw_name)
color = COLORS.get(raw_name, (255, 255, 255))

# HITUNG JUMLAH BIJLYANG JALAN
total valid_biji +=.1
if label textin summary counts:
summary counts[label text] +=1
else:

summary_counts[label text] = 1

# --- DRAW ROUNDED BOX ---
draw_rounded rect(img, (x1, y1), (x2, y2),color, thickness=3, r=10)

# --- DRAW LABEL BADGE ---
font =cv2. FONT HERSHEY SIMPLEX
font_scale = 0.6

font_thickness = 1

(tw, th), _ .= rev2getTextSize(label text, font, font scale,

font_thickness)

cv2.rectangle(img, (x1 + 5, yl - 20), (x1 + 5+t w+ 10, yl), color, -1)
cv2.putText(img, label text, (x1 + 10, y1 -5),
font; font_scale, (255, 255, 255), font_thickness, cv2:LINE AA)

# PRINT OUTPUT DATA UNTUK DIGUNAKAN DI API SERVICE
print("\n" + "="%*30)

print("HASIL ANALISIS BIJI KAKAQO")

print("="*30)

print(f"Total Biji Terdeteksi: {total valid biji}")

for kategori, jumlah in summary_counts.items():

Politeknik Negeri Jakarta



103

)
/M
)
[
S
a7
)
B_
o e~
= S
= O Y
= @) o
3 Vo)
= N\
g 5 -
(] R =
5 o S =
- £ = <
. s B — | —_~ o
~—- 75) N— o [72]
(@] = — -]
= < 2 . =
= m o © — )
15 - @ = % =
en > [ r_ =
2 S 528 o =
-~ = O 8z o
I & g B 5 € ~
&~ = = o o L %
=] ™5 S T E o
s = < Wo Wc [ o N
S = 2 E X < =
8, < ooy HOR ® v o
= Lo B B 2 2 K
o *+= 2 o o a o ‘g
£
<
—

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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